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 Pembelajaran dengan menggunakan metode index card match merupakan 
salah satu bentuk model pembelajaran yang menyenangkan,pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa 
kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas. Index Card 
Match ini berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah 
mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka dengan teknik 
mencari pasangan kartu yang merupakan pertanyaan dan jawaban sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan. 
 Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VII A SMP Negeri  1 
Kecamatan Pudak proses pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan 
metode ceramah dan siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti pelajaran serta 
prestasi belajar siswa masih kurang.Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu 
diterapkan pendekatan pembelajaran yang dapat membuat situasi berbeda di 
dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang dimaksud yaitu metode index card 
match. 
 Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan 
Pudak dengan jumlah siswa 21 siswa. Pokok bahasan yang digunakan adalah 
Kasus pelanggaran HAM dan Upaya Penegakan HAM. Tujuan penelitian ini 
adalah agar siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran PKn. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sebanyak dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, 
refleksi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan 
Pudak Tahun 2011/2012. Berdasarkan prosentasefrekuensi prestasi belajar siswa 
dengan kategori Sangat Baik 90 % dan untuk kategori Baik 10 % berdasarkan 
kategori nilai menurut pendapat SuharsimiArikunto (2009: 65). 
Simpulan dari penelitian ini adalah metode index card match dapat berpengaruh 
positif terhadapmeningkatan prestasi belajar Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 
Kecamatan Pudak, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-
kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945.  
Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 yang telah diamandemen 
menyatakan:  
1) Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak 
2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya.  
3) Pemerintah pernah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang.  
4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 
20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara serta dari 
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah untuk memenuhi 
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.  
5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan Teknologi dengan 
menjunjung tinggi agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban serta kesejahteraan umum manusia. (UUD 1945:2) 
 
Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31, 
bawasanya setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak, 
dan wajib mengikuti pendidikan yang telah diprogramkan oleh pemerintah. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mengalami perkembangan sejarah 
yang sangat panjang, yang dimulai dari Pendidikan Moral Pancasila (PMP), 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), sampai yang terakhir 
pada Kurikulum 2004 berubah namanya menjadi mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk 
perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota 
masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Landasan  pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah Pancasila dan 
UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta Undang Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Menimbang : 
1) bahwa pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesiatahun 1945 mengamanatkan Pemerintah Negara 
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
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ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial; 
2) bahwa Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun1945 mengamanatkan Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang diatur dengan undang-undang; 
3) bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta 
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan 
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan; 
4) bahwa Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tidak memadai lagi dan perlu diganti serta 
perlu disempurnakan agar sesuai dengan amanat perubahan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
5)   bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 1, 2, 
3, dan 4 perlu membentuk Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
 
Setiap ilmu harus memiliki syarat-syarat ilmiah, yaitu mempunyai 
objek, metode, sistem, dan bersifat universal. Objek pembahasan setiap ilmu 
harus jelas, baik objek material maupun objek formalnya. Pengajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada sekolah menengah pertama yakni 
membahas segala hal yang berkaitan dengan warganegara baik empirik 
maupun nonempirik, yang meliputi wawasan, sikap dan perilaku warganegara 
dalam kesatuan bangsa dan negara. Sebagai objek formalnya mencakup dua 
segi, yaitu segi hubungan antara warganegara dan negara dan segi pembelaan 
negara.  
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah suatu bahan ajar yang 
bersinggunangan dengan wawasan kenegaraan, sikap dan prilaku warganegara. 
Akan tetapi hal tersebut menjadi kendala dalam proses kegiatan belajar 
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mengajar. Cara penyajian mata pelajaran yang dilakukan pendidik akan sangat 
mempengaruhi prestasi belajar. Menyajian pelajaran dengan metode ceramah 
(konvensional) kurang menarik akan sangat menghambat penerimaan ilmu oleh 
peserta didik, pendidik sebagai media penyalur ilmu kepada peserta didik 
hendaknya benar-benar menguasai konsep pembelajaran sehingga peserta didik  
dapat menangkap informasi dengan baik, mudah diingat, menyenangkan serta 
dapat diterapkan dalam pemecah masalahnya dalam bentuk evaluasi yang 
diberikan pendidik, sehingga hasil akhir dalam proses pendidikan dapat 
maksimal. 
Oleh sebab itu ada dua kendala yaitu cara penyajian pelajaran dengan 
metode ceramah (konvensional) dan prestasi belajar siswa yang kurang 
memuaskan. Penyajian yang kurang menarik sangat mempengaruhi 
pemahaman siswa sehingga proses belajar hanya sebagai wahana untuk 
mencapai target kurikulum tanpa melihat hasil akhir yakni prestasi belajar 
siswa. 
Konsep pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) yang 
monoton tanpa memikirkan hasil akhir yang akan terus berlangsung maka 
tingkat pemahaman siswa akan sangat terbatas. Seharusnya proses 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) tidak hanya mengerti akan 
tetapi juga harus  paham serta mampu menyelesaikan permasalahan karena 
semua termasuk warga negara. 
Rendahnya prestasi belajar siswa dapat diketahui dari dua aspek yakni 
kualiats proses dalam kegiatan belajar mengajar dan kualitas hasil belajar 
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siswa. Kualitas proses dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari 
aktivitas, interaksi antar siswa dan motivasi belajar siswa serta kualiatas 
menyajikan pelajaran. Sedangkan kualiatas hasil belajar dapat dilihat dari hasil 
akhir evaluasi. Studi kasus yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak 
Kabupaten  Ponorogo menunjukkan  bahwa sebagaian besar siswa belum 
tuntas dalam penguasaan materi yang diajarkan. Disamping itu pembelajaran 
masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga sebagaian besar siswa 
masih pasif terpusat pada guru. Dari itu dapat dilihat bahwa proses belajar 
masih sangat rendah. 
Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran pendidikan kewarganegaran 
(PKn) di SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak  Kabupaten Ponorogo perlu 
diterapkan metode pembelajaran inovatif yaitu metode pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan mengaktualisasikan diri. 
Maka dari itu perlu adanya penggunaan metode pembelajaran yang mengacu 
kepada aspek tersebut. Index card match merupakan metode  pembelajaran  
yang  mengajak   siswa  untuk  belajar  aktif  dan  bertujuan  agar siswa 
mempunyai  jiwa  kemandirian  dalam  belajar  serta menumbuhkan  daya 
kreatifitas. Index card match merupakan suatu metode mencari pasangan kartu 
untuk meningkatkan keaktifan dan partisipasi belajar agar siswa dapat tertarik, 
mudah mengingat, dan tidak bosan  dalam pelajaran. Dengan menggunakan 
Index Card Match siswa akan lebih memahami materi karena siswa dituntut 




Berdasarkan keterangan di atas telah dikemukakan bahwa siswa 
memerlukan metode yang baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman dalam pembelajaran pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN). Untuk itu penulis melaksanakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan tema “Penerapan metode index card match Dalam Rangka 
Peningkatan prestasi Belajar Siswa Kelas VII A Pada Mata Pelajaran PKn  
SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011-2012.” 
 
B. Permasalahan Dan Pemecahannya 
Berdasarkan latar belakang permasalahan utama dari penelitian ini 
adalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas VII A Pada Mata Pelajaran PKn  
SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011-2012 
sebagai akibat dari pembelajaran yang monoton. Hal ini dapat dilihat dari 
rendahnya nilai rata-rata kelas pada evaluasi yang dilaksanakan yang belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Winkel (1996:162) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”. Dalam penelitian 
ini prestasi belajar yang dimaksud adalah kualitas proses belajar dan kualitas 
hasil belajar. 
Secara umum rendahnya kualitas proses belajar siswa dapat dilihat 
beberapa aspek yakni kualitas proses dalam kegiatan belajar mengajar dan 
prestasi dari proses belajar siswa. Kualitas proses dalam kegiatan belajar 
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mengajar dapat dilihat dari aktivitas, interaksi antar siswa dan partisipasi 
belajar siswa serta kualitas penyampaian pelajaran. 
Sedangkan kualitas hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya 
setelah dilaksanakan evaluasi diakhir pelajaran (Sudjana, 2004 : 22). Dalam 
observasi yang peneliti laksanakan di  SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak 
Kabupaten  Ponorogo menunjukan bahwa sebagaian besar siswa belum tuntas 
dalam penguasaan materi yang diajarkan. Disamping itu proses pembelajaran 
masih menggunakan metode ceramah (konvensional) sehingga sebagaian besar 
siswa pasif dalam proses pembelajaran dan proses pembelajaran terpusat pada 
guru. Maka dari itu dapat dilihat bahwa proses belajar masih sangat rendah 
sehingga berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. 
     
Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, penyebab  rendahnya prestasi 
belajar siswa kelas VII A Pada Mata Pelajaran PKn  SMP Negeri 1 Kecamatan 
Pudak Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011-2012 adalah pada proses 
pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah (konvensional) 
sehingga kurang menarik minat belajar siswa, serta kondisi siswa yang sulit 
dalam menerima pelajaran. 
Pokok permasalahan tersebut akan dipecahkan melalui penerapan 
metode pembelajaran yang bervasiasi dan menyenangkan serta memudahkan 
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siswa dalam proses pembelajan dan mengingat pelajaran, yakni dengan 
menerapkan Metode index card match dalam proses pembelajaran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalan tersebut diatas maka 
rumusan masalah dari penelitian tindakan kelas ini adalah:  
1. Apakah penerapan metode index card match dapat meningkatkan kualitas 
proses belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
(PKn) kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo 
Tahun 2011-2012? 
2. Apakah penerapan metode index card match dapat meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn)  
kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo Tahun 
2011-2012? 
3. Apakah penerapan metode index card match dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak kabupaten Ponorogo tahun 2011-
2012? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatkan kualitas proses belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan metode 
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index card match kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten 
Ponorogo Tahun 2011-2012 
2. Untuk mengetahui peningkatkan kualitas hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan metode 
index card match kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten 
Ponorogo Tahun 2011-2012 
3. Untuk mengetahui penerapan metode index card match dalam peningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
(PKn) kelas VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak kabupaten Ponorogo 
tahun 2011-2012 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memiliki kontribusi yang besar baik bagi 
guru mata pelajaran PKn,bagi lembaga tempat penelitian serta bagi peneliti 
secara khususnya. Kontribusi pada masing-masing komponen dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran PKn 
Dengan penerapan metode pembelajaran index card match  merupakan 
sebuah metode  pembelajaran yang komplek yang mampu membawa 
pembaharuan dalam proses pembelajaran PKn di SMP Negeri 1 Kecamatan 
Pudak. Oleh sebab itu penggunaan metode  pembelajaran ini merupakan 
masukan yang dapat membangun karakter proses pembelajaran  yang 
bervariasi dan merupakan pengalaman baru  dari guru mata pelajarn PKn. 
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Dari penggunaan metode pembelajaran index card match tersebut selain 
menambah pengalaman baru bagi pendidik dalam mevariasikan proses 
pembelajaran juga meningkatkan kualitas proses belajar dan hasil belajar 
siswa disekolah menjadi lebih baik. 
2. Bagi lembaga tempat penelitian 
Bagi lembaga tempat penelitian dan jurusan PKn SMP Negeri 1 Kecamatan 
Pudak merupakan masukan yang baik. Hasil dari penelitian dapat dijadikan 
sebagai acuan dan dapat ditingkatkan kerjasama antar lembaga. 
3. Bagi Pelajar. 
Manfaat penelitian ini bagi para pelajar dapat meningkatkan pemahaman 
dan peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Serta menumbuhkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKn).  
4. Bagi Jurusan. 
Diharapkan manfaat penelitian ini bagi jurusan adalah agar institusi lembaga 
jurusan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo kaya akan pengembangan dan penelitiannya 
tentang metode-metode pembelajaran yang ada, sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
5. Bagi peneliti 
Dengan melakukan penelitian disekolah peneliti mendapatkan pengalaman 
baru dan wawasan mengenai penerapan metode pembelajaran serta dapat 
langsung mengaplikasikan dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian 
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peneliti dapat menyusun suatu rancangan pengajaran PKn yang lebih 
menarik minat belajar dan peningkatan hasil belajar siswa dengan berbagai 
kondisi sekolah yang ada. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka, hipotesis 
tindakan adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan metode index card match dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo Tahun 2011-
2012 
2. Penerapan metode index card match dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo Tahun 2011-
2012 
3. Penerapan metode index card match dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas VII A 
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